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SINERGI AGAMA DAN ILMU DALAM PEMIKIRAN
LAKI NAJIB MAHMUD"

Abstrak

Kita menutup abad 20 dengan revolusi luar biasa dahsyat dalam
sain dan teknologi. Revolusi ini pernah membuat kitu melupakan
dimensi lain dalam diri kita, terutama dimensi emosi yung
memberikan tempat yang luas untuk agama dan iman, keagamaar.
Ini didukung fanatisme masing-masing kubu yang mengkontraskan
ilmu dengan aguma; akal dan wahyu. Akan tetapi, kesadaran bary
menjelang abad ke-21 buhwa agama adalah Jatidiri kita sementara
sain adalah keniscayaan zaman membawa kita mengatasi dilema
itu. Sain dipersembahkan untuk manusia dan agama menempatkan
manusia sebagai pilar asast dalam tate ajarannva, sehingga uniuk
mercalisasikan citra manusia & peradaban vang sempurna, Rito
harus mengkombinasikan ilmu dan agama dalam level individu

dan peradaban.

Pendahuluan

Zaki Najib Mahmud (selanjutnya: Zaki: ZNM) adalah sebuah
titik penting dalam tradisi pemikiran dan filsafat Mesir abad 20
yang masa hidupnya merentang dari dekade pertama sampai
dekade terakhir abad ini. Dia adalah tipe pemikir ensikiopedik vang
sangat jarang dan, kalau boleh dikatakan, cendikiawan paripurna
yang bersentuhan dengan peradaban manusia pada sumber aslinya
sejak usia dini.

Sebagai filsuf muslim penghujung millenium kedua, Zaki sangat
menarik untuk dikaji. Pemikirannya dapat dipelajari dari berbagai
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perspektif, dan perspektif agama memiliki daya tarik tersendiri dari
beberapa segi:

1. Walaupun di Mesir kajian tentang Zaki sudah sangat banvak, di
Indonesia nama "Dr. Zaki Najib Mahmud" relatif belum dikenal,
misalnya jika dibandingkan dengan nama seperti Dr. Yusuf Al-
Qardhawi atau Dr. Hasan Hanafi, sehingga kajian ini dapat
dianggap merambah jalan baru khazanah filsafat Islam, dan
dapat menjadi sumbangan yang berharga bagi khazanah
pemikiran di Indonesia.

2. Dimensi agama dalam pemikiran Zaki belum dikaji seecara layak
dibandingkan dengan dimensi lain pemikirannya. Sementara
itu, di Indonesia masalah agama merupakan masalah yang
selalu urgen dan signifikan di setiap level kehidupan.

3. Pemikir rasional seperti Zaki pasti memberikan term agama
muatan-muatan yang pantas untuk dianalisa dan diteliti,
apalagl pemikirannya berkarakter dinamis dan berproses dalam
fase-fase pemikiran yang panjang dan kontinyu.

4. Integralisasi term agama ke dalam proyek peradaban Zaki baru
nampak jelas dalam tulisan-tulisan terakhirnya. Jadi, kajian ini
berarti kajian tentang fase terakhir pemikirannya yang
memiliki signifikasi khusus karena pemikir raksasa seperti Zalki
pasti tidak stapnan dalam satu posisi pemikiran sepanjang
hidupnya.

Dalam tulisan ini dikaji: pertama, pengertian agama menurut
faki termasuk pembedaannva antara agama dengan ilmu-ilmu
agama, dan pernyataannya bahwa agama bukan sekadar ritual,
kedua, agama sebagal sumber etika; ketiga, komitmen Islam kepada
akal; keempat, hubungan akal dengan agama; kelima, hubungan
filsafat dengan agama, keenam, hubungan ilmu dengan agama,
termasuk kritik Zaki terhadap orang yang fanatik terhadap salah
satu ilmu atau agama, serta konsepnya tentang langkah vang harus
dilakukan umat Islam dalam wacana ini; dan terakhir amanat Zaki
kepada umat Islam untuk mengkombinasikan ilmu dengan agama
agar mereka dapat merepresentasikan peradaban yang sempurna.




I. Agama menurut Zaki Najib Mahmud

Dalam pemikiran Zaki, peran agama dan iman keagamaan
berproses dalam tiga fase. Yaitu, sebagaimana dikatakannya
sendiri, "[tu meliputi panjangnva perjalanan hidup saya. Perjalanan
vang bermula dari seorang remaja yang beriman dengan keimanan
yang sederhana. Lalu berubah menjadi orang dewasa yang
mengetahul sejumlah ilmu dan metodologinya, dan berakhir dengan
orang tua yang menikmati sedikit ilmu vang diterangi oleh cahaya
keimanan.’

Hal itu dapat kita lihat juga dengan jelas dari judul-judul
bukunya. .Jika kita mengabaikan fase non kritis pemikirannya,
ketika dia banyak menghasilkan karva terjemahan, maka fase
pemikiran Kkritisnya, atau pemikirannya yang hakiki, berawal
dengan fase ilmiah ketika dia berpegang teguh dengan ilmu dan
metodologinya, yang tercermin dalam karya-karyanya seperti Ai-
Manthig Al-Wadh (Logika Positivisme). Khurafat Al-Mitafisiga
iKhurafat Metafisika), Nazha-riyyat Al-Ma rifah (Epistemaologi,
Havat Al-Fikr fi Al-Alam  Al-Jadid (Kehidupan Pemikiran di
DuniaBaru), Nohw Falsafah 'Nmiyyah (Ke Arah Filsafat llmiah}.
Fase berikutnya adalah ketika emosi muncul di samping ilmu yang
berawal dengan sejumlah bukunya seperti Al-Svarg Al-Fannan
{Timur Kaum Seniman), Tajdid Al-Fikr Al-Arabi (Modernisasi
Pemikiran Dunia Arab), Al-Ma'qul wa Al-La Ma qul fi  Turatsina
Al-Fikr {Rasionalitas dan Irrasionalitas dalam Tradisi Pemikiran
Islam). Kemudian muncul face terakhir ketika dimensi emosi, yang
memberikan tempat yang luas untuk agama, mengambil posizsi yang
lebih besar dar fase sebelumnya. Inilah fase tua dalam makna
material, bukan rasional, ketika Zaki mengintegrasikan agama
dengan ilmu vang terlihat dalam buku-buku terakhirnya, seperti
Afkar woe Mawagif (Pikiran dan Sikap!, @Qévam min Al-Turats
Nilai-nilai Khazanah Islam), Fi Tahdits Al-Tsagafeh Al-Arabiyvah
{Tentang Moedernisasi  Peradaban  Arabl,  Ruvah Islemivvah
{Perspektif Islami!, Budzur wa-Judzur {Benih dan Akar:, 'Arabi
barn Al Tsagoefatein (Bangsa Arab di Tengah Dua Peradahan}, dan
otobiografinya Hishad Al-Sinin (Buah Tahun-tahun Kehidupan).

Konsep Zaki tentang agama berkaitan erat dengan pandangan
filsafatnya  tentang manusia. Berbeda dengan pandangan-
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pandangan filsuf sebelumnya, dia memandang bahwa sifat manusia
yang paling khas dan paling istimewa adalah punya pengetahuan
tentang Tuhan jagat raya dan setelah jagat r.ai;.;a.2 Sehingga dapat
dikatakan bahwa keberagamaan adalah dimensi paling istimewa
bagi manusia dibandingkan dengan semua dimensi lainnya.” Ini
sejalan dengan pandangan Hegel bahwa manusia sajalah yang
dapat memiliki agama, karena keberagamaan adalah elemen hakiki
dalam diri mereka den rasa agama tersimpan di lubuk hati mereka,
bahkan masuk ke dalam inti substansial mereka.*

Zaki mendefinisikan agama sebagai "Sesuatu yang memberikan
kita prinsip-prinsip dasar bagi tingkah laku kita, dan mengkris-
talisasikan perspektif kita yang khas, serta sikap tertentu terhadap
alam raya dan kehidupan secara khusus.” Setiap agama memiliki
perspektif tersendiri, dan jika di dunia ini terdapat banyak agama,
maka agama-agama langit: Islam, Yahudi, dan Kristen, adalah satu
keluarga, dan bapak mereka adalah Ibrahim a. s..

Dengan cara menjauhi detail-detail halus vang boleh jadi
membedakan ketiga agama langit itu, dan dengan berkonsentrasi
pada pilar-pilar asasi yang menjadi basis mereka, Zaki berusaha
mendekatkan ketiga agama tersebut. Menurut dia, pilar-pilar
ketiga agama langit itu serupa, karena pondasi mereka satu, yaitu
"Afiliasi kepada Ibrahim as. yang monotheis, sehingga ketiga agama
itu  mengajarkan monotheisme meskipun dalam umgkapan-
ungkapan vang berbeda"® Perbedaan yang ada sekarang ini berasal
dari masalah-masalah parsial yang dibesar-besarkan oleh ilusi para
penganut fanatik agama-agama itu; sebagaimana telah meng--
akibatkan munculpya banyak sekte dalam Islam, seperti sekte
Ahlussunaah dan Syi'ah, dan banyak mazhab fikih, utamamya
Malik, Svafii, Abu Hanifah, dan Ibn Hambal.

Zaki berpendapat bahwa penyebab perbedaan kaum Muslimin
ke dalam berbagai sekte ini adalah kondisi lingkungan dan
rasionalitas manusia, bukan karakter agama Islam itu sendiri.
Sebab jika kita mengamati peta dunia [slam, kita melihat Syi ah
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terkonsentrasi  di satu wilavah, sementara  Ahlussunah
terkonsentrasi di wilayah lain. Selain iwu, di dalam wilayah
Ahlussunah sendiri dapat kita saksikan setiap aliran terkonsentrasi
di daersh tertentu saja. Hal ini menjadi indikast hahwa referens
perbedaan itu adalah “llmu pengetahuan milieu fokal, plus afeksi-
af'eksi sejarah  di setiap daerah berbeda dengan daerah-dacrrah
lain."

Bengan  demikian, perbedaan lingkungan alamiah, sejarah, dan
Rebudaysan antar bangsa-bangsa mushm  mengakibatkan citra
Islam  setiap  hangsa  berbeda dengan  bangsa  luin. Zaki
mengilustrasinan nal 1tu dengan membandingkan Islam Iran dan
Islar Mesir. Latar belakanyg budaya  dan agamae hangss lran
herbeda dengan hangsa Mesir. Agama bangsa [ran sebelum lslam
terbungkus berbagal teka-teki, misterl, dan simbo!) sedangkun
agama  bangsa Mesir  sebelum  Islam  berkarakter modersat,
berstruktur stabil, dan memiliki kaidah-kaidah yvang jelas, sehingga
saat Islam masuk dan memberikan sentuhan budava kepada kedua
hangsa itu, muncullah Islam dalam corak Syi'ah di Iran, dan dalam
corak Sunnah di Mesir, karena kedua bangsa itu pasti memandang
agama dan akidah barunya itu dengan pandangan dan kemasan
mereka terdahulu®

Walaupun demikian, citra yang berbeda-beda itu disatukan oleh
saty jiwa, satu asas  yaitu keimanan Kepada Alquran dan Sunnah.
Aszas inifah yang menunjukkan bahwa seseorang adalah muslim.
menjamin  kesatuan umat  Islam, dan mengintegrasikan semus
perbedaan mereka.

1. Agoma dan Dmo-ilmu Agama

Zaky membedakan agamna sebagar sebuah nas dam para pemeiuk
agama, yaill orang-orang vang menganutnya, dan dari ilbw-ima
seputar agama yang menjadi basis agama itu. dadic pertanu-tama
ada agama, lalu ada cara beragama. dan terakhir ada ilmu-1imo
seputar agama. Agama teranghum dalam nas-nasnva vang terbatas.
lalu munecul dua hal, pertama orang-orang yang beriman kepada
agama itu. dan kedua ilmu agams vang beriandazhon pada nas-nas
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agama Ei;tu dan memproduksi prinsip-prinsip dan hukum-hukum
darinya,

Konsistensi Zaki dalam membedakan agama dari ilmu-ilmu
agama bertujuan membuktikan bahwa ‘agama’ itu satu dan tidak
berubah karena dia adalah nas-nas suci dari langit, sementara
‘ilmu-ilmu  agama’ itu banyvak dan bermacam-macam karena ia
merupakan perspektif manusiawi terhadap agama itu. Dengan
ungkapan lain, ilmu-ilmu agama adalah ilmu-ilmu manusiawi
sehingga ia bersifat profan dan relatif tidak sakral seperti agama,
sehingga manusia selalu  perlu mengembangkannya agar dapat
beradaptasi dengan ruh zamannya.

Dalam  hirarki ilmu, menurut Zaki, ilmu agama termasuk ilmu-
mu  matematis.  Sebagaimana  seorang  ahli matematika
menelurkan konklusi-konklusi lewat premix-premix aksiomatis,
ahli agama pun menelurkan konklusi-konklusi dari nas-nas agama.
lmu agama ini bukan agama dan bukan cara beragama, melainkan
aktivitas rasional yang berbasis agama.m Konsekuensinya, boleh
Jadi ada agama, dan ada penganutnya vang tidak mengetahui ilmu-
ilmu agama itu; dan boleh jadi ilmu-ilmu agama itu memiliki
perspektif  vang beraneka ragam sesual dengan perspektif masing-
masing uiama. Itulah vang kita saksikan dalam ilmu Ushuluddin:
setiap sekte memiliki sudut pandang tersendiri.

2. Agama Bukan Sekadar Ritual

Zaki mengisyarathan pentingnya pemahaman bahwa agama
bukan sekadar akidah dan ritual, tetapn akidah vang membang-
kitkan sejumlah nilai vang memperkaya hidup manusia menuju
kehidupan wvang lebih haik di dunia dan di akhirat, Kombinasi
antara agama sebagal akidah dengan agama sebagai nilai inilah
vang ngin ditegaskannya lewat kata-katanya, "[slam adalah
sejumlah nilai vang dari segi model-model vang paling luhur,
menurut sava, merupakan fakta yang tidak dapat ditolak sedikat
pun oleh orang vang berakal Boleh jadi ada orang vang menolak
Islam sebagai  konsep abstak justru secara aktual hidup dalam
prinsip-prinsip nilai  tersebut, sementara orang vang menganut
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agama [slam itu sendiri justru tidak mencerminkan nilai-nilai itu
sedikit pun.'’

Agama bukan cuma slogan-slogan, ibadat-ibadat, dan ritual-
ritual. Agama memiliki makna lain di balik semua itu. Benar dia
adalah  akidah, tetapi secara inheren dia mencakup nilai, Iman
kepada Allah misalnya, ia mencakup iman kepada prinsip-prinsip
yang menjadi nilai dan patokan yang mengendalikan tingkah laku
kita menuju tujuan-tujuan kita.'" Oleh karena itu, Zaki mencela
orang yang menjadikan agamanya sekadar formalitas sejumlah
ritual. Bukan itu eaja yang dituntut agama. Seorang muslim harus
memahami rub ibadah yang dilaksanakannya dan mengubah
ibadah dari sekadar ibadah formal menjadi nilai-nilai pralktis.
Orang yang memahami agama sekadar ritual telah mereduksi
konsep ibadah hanya pada lima fardu Islam: syahadat, salat. zakat.
puasa, dan haji. Jika kaum Muslimin cukup dengan hal itu, berarti
agama mereka telah berubah menjadi hapalan, bacaan, dan tafsiran
saja. Padahal yang diwajibkan kepada mereka adalah melewati
batas itu dan menembus inti wilayah kekhalifahan umat Islam.
Misalnya, jika kita membaca ayat, "Katakanlah, Berjalanlah kalian
di muka bumi,” {Q.S. Al-Naml: 69) maka ibadah hakiki berdasarkan
ayat tersebut bukanlah membacanya saja, melainkan mengapli-
kasikan makna-maknanya ke tataran ilmu dan praktek '*

Zaki memberikan contoh lain tentang cara mengubah
pemikiran dari  sekadar pemikiran menjadi pemikiran yang
memotivasi kerja. yaitu mengenai konsep "Takut kepada Allah.”
Jika konsep ini cuma kata-kata vang dihapalkan lidah, dia tidak
akan mengantarkan umat Islam kepada kemajuan. Tetapi jika kita
mengibah konsep itu menjadi etos kerja, atau dari sekadar kata
menjadi kondisi mental, pasti dia akan membimbing dan berguna
bagi kita di medan aktivitas rasional dan praktikal kita. Contoh lain
lagi, sabda Nabi saw., "Allah mencintai seorang hamba yang jika
bekerja melakukannya dengan terampil.” Jika konsep populer ini
berubah dari sekadar konsep yang kita baca dan kita hapal menjadi
adat istiadat yang kita rawat, pasti dia akan menghasilkan berbagai
kemajuan dan prestasi yang tinggi. Jadi, menghidupkan ruh agama
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dan nilai-nilai para pendahulu kita adalah keniscayaan dalam
membina mentalitas bangsa dan menegaskan jati diri khas kita
amat Islam. "

Makna hakiki ibadah adalah mengubah ibadah itu dari sekadar
ritual dan ibadah temporal menjadi model-model tingkah laku dan
nilai-nilai etis yang mengiringl manusia di setiap waktu, sehingga
ibadah itu menjadi ibadah yang identik dan menyatu dengan
manusia; mengaplikasikan fungsi asasi penciptaan manusia,
sebagaimana vang difirmankan oleh Allah Swt., "Aku menciptakan
jin dan manusia hanya agar mereka beribadah kepada-Ku. " (Q.5.
Al-Dzarivat: 56) Ibadah yang sekadar ritual temporal bukanlah
ibadah vang sempurna, karena ibadah yang sempurna adalah
ibadah vang dilakukan manusia kepada Allah di setiap waktu, yaitu
zikir dengan mempelajari dan mengkaji malkhhik-makhluk-Nya.
Jadi cara manusia mengetahui Tuhannya adalah dengan
mengetahui makhluk-makhluk ciptaan—Nya.”

Dengan pemaknaan ini, pengetahuan tentang Allah tidak
sempit pada pengetahuan tentang eksistensi ilahiyah saja, tetapi
berubah menjadi propaganda baru untuk pengembangan sain.
Ibadah dalam makna vyang sahih ini sangat efektif untuk
masyarakat dan kehidupan kemanusiaan; ia menjadi nilai-nilai
vang diinternalisasi oleh manusia. Dalam konsep ini, Pendidikan
Agama berarti sebuah institusi etis yang menggariskan jalur-jalur
tingkah laku yang benar bagi seorang penganut agama dan
mz:njai:lﬁikan orang itu manusia yang sesual dengan keinginan
Allah,

7aki mengecam usaha mengajarkan rincian fikih kepada anak-
anak selama Pendidikan Agama menyimpang dari tujuan vang
hakiki. Ttu tidak akan bermanfaat bahkan itu akan melemahkan
umat Islam. Dia mengatakan, "Apakah kita pantas untuk bertanya,
setelah concern keagamaan kita yang utama adalah rincian-rincian
formalitas vang aneh dan tidak menyentuh ruh dan jiwa agama,
serta tidak menggerakkan hati manusia baik secara langsung
maupun tidak lengsung; sava katakan apakah setelah semua itu
kita pantas untuk bertanya, Apa vang terjadi pada kaum muda
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Islam sekarang sehingga mereka begitu lemah, lemas, dan
lembek?"!” Kemudian Zaki menerapkan konsepnya itu pada salah
satu fardu Islam, vaitu salat. Mekanisme salat adalah gerakan-
gerakan dan ucapan-ucapan yang tidak bertujuan sekadar
dilaksanakan, tetapi bertujuan semakin menghindarkan para
pelaksananya dari kekejian, kemunkaran, dan kekejaman. Seorang
muslim dapat mencapal hal itu jika dia memahami rahasia ucapan
dan perbuatan salatnya, sehingga dia harus diajarkan bahwa
perkataannya "Allahuakbar” laksana membuka pintu dunia baru
vang berbeda dengan dunia kontemporernya dan memper-
temukannya dengan Tuhannya. Ucapan itu mengantarkannya dari
dunia fana ke dunia abadi, mengangkatnva ke haribaan Tuhan
Yang Maha besar yang lebih besar dari segala yang besar. Setelah
muslim itu menyvelesaikan salatnya, dan dia merasakan hahwa
Aliah lebih besar dari semua penguasa, dia tidak akan menjilat
penguasa dunia dan orang lain untuk mendapatkan keuntungan
atau menghindarkan kerugian, karena berkat salatnya itu dia yakin
bahwa vang membantunya hanyalah Allah. Begitu juga dalam
fardu-fardu lain. Konsekuensi ibadah dalam makna yang hakiki in
adalah  orang vyang mengetahui rahasia fardu-fardu yang
dilaksanakannya itu nyaris mustahil terjerumus ke dalam dosa atau
kesalzhan, sehab orang vang tahu tidak akan salah.'”

Dengan demikian seorang muslim selalu menjadi abid, karena
dia merawat nilai-nilai semua fardu itu setiap saat dan ritual
agamanya tidak temporal. Dia selalu menjadi Muslim, baik di
dalam, sebelum, atau setelah ritualnya. Sedangkan orang yang
membatasi agamanva pada pelaksanaan ritaul-ritual temporal,
menurut Zaki, seperti orang vang meletakkan akidah agamanya di
antara dua tanda kurung: sebelum kurung pembuka dan kurung
penutup, dia adalah orang yang bebas merdeka.'” Dan jika
demikian kenyataannya, maka yang membedakan dirinya dari non
muslim sangat tipis; perbedaan antara dirinya yang bertauhid
dengan orang-orang kafir sangat samar, yaitu sejumlah gerakan
dan kata-kata yang kering yang tidak berpengaruh. Koneksitas
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agama sebagai ibadah dan nilai ini mengantarkan kita pada kajian
tentang hubungan agama dengan etika.

Il. Agama sebagai Sumber Etika

Zaki mengaitkan agama dengan etika dan menganggapnya
sebagai sumber etika yang stabil. Dia mengatakan, "Dari aspek
humanitas etis, setiap individu pasti membuat prinsip tertentu
untuk dirinya, yang menjadi patokan atau hakim yang menentukan
pilthannya setiap waktu di saat banyak keinginan yang saling
bertentangan. Umumnya, agamalah yang menjadi sumber prinsip-
prinsip itu dan menjadi hakim antara halal dengan haram.™

Etika merupakan karakter istimewa peradaban dan
kebudayaan lslam, karena yang membedakan kebudayaan Islam
dari kebudayaan lain, baik sebelum atau sesudahnya, adalah dia
berbasis nilai-nilai etis dan dibangun di atas pilar utama berupa
"prinsip-prinsip etika yang mengatur jalur interaksi antar
manusia™' Selain itu, prinsip-prinsip etika kaum Muslimin bersifat
stabil dan absolut karena dia berasal dari Allah melalui wahyu.
Etika kaum Muslimin stabil dengan stabilnya wahyu, absolut dan
tidak berubah dengan perubahan zaman, tempat, atau manusia.

Secara dramatis Zaki melukiskan hal tersebut, "Ketika kita
melihat basis hidup kita seakan-akan turun dari langit, orang lain
melihat basis hidup mereka seakan-akan tumbuh dari bumi."™
Dengan ilustrasi ini dia ingin mengungkapkan bahwa basis hidup
orang non muslim berubah mengikuti perubahan ilmu dan interes
mercka; etika mereka merupakan akumulasi pengalaman panjang
manusia yang membentuk persepsi mereka, dan menjadikan
manusia bagian yang tidak lebih luhur dari alam. Sedangkan etika
kaum Muslimin adalah prinsip vang difardukan kepada karakter
manusia agar menjadi luhur dan mulia. Artinva, jika ada perbedaan
antara keinginan naluriah kita dengan vang diwajibkan oleh
prinsip-prinsip etika, kita tidak akan ragu-ragu memprioritaskan
prinsip-prinsip itu dibandingkan naluri kita

(hvam mint Al-Turats h 96

lbid. b 10

lbid. b 13

Haoza Al- Ashr wa Tsagafartuh. n 50

ok o
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Teori ini menentukan arah pandangan dan keimanan seorang
muslim bahwa peradaban yvang sahih adalah vang heredar pada
pores etika, bahwa interaksi antara manusia dengan Tuhan, atau
antar sesama manusia, disusun dalam model-model yang
berdasarkan wahyu yang dibawa oleh para nabi. Jadi pada saatl
nilai-nilai  etika non muslim terkadang dapat dijadikan alat
kebahagiaan manusia atau fasilitas bagi kepentingannya, substansi
kemusliman (nilai-nilai etika muslim) adalah keyakinan bahwa
Sang  Pencipta punya kehendak lalu Dia memerintah, dan makhluk
harus patuh.j'

Akan tetapi, vang kita anut sekarang bukan cuma nilai-nilai
etika vang bersumber dari agama, melainkan telah ditambahkan
beberapa prinsip dart sumber-sumber lain, umpamanya adat
istiadat dan tradisi. Konsekuensinya, ada dua sistem etika bagi
seorang muslim: sistem yang berasal dari wahyu dan keimanan
pada akidah agama, dan sistem yang tumbuh dari realitas hidup
manusia dan dapat diubah jika bentuk kehidupan pragmatis
mereka telah berubah.”® Yang terakhir ini adalah warisan yang dia
terima dari leluhurnya, baik berupa tradisi keluarga atau tradisi
lingkungan sosial.

Dengan  demikian, sumber etika seorang mushm  adalah
agamanya dan warisan tradisionalnva. Keduanya menentukan
prinsip-prinsip etika dan patokan-patokan yang harus dipegangnya
dengan teguh. Zaki menegaskan, jika kita ingin mengkaji dimensi
etika muslim, atau jika kita ingin membentuk keutuhan jati diri
muslim modern, kita tidak dapat mengpunakan metodologi Barat,
baik vang klasik maupun modern, melainkan harus dengan
orientasi yvang menjadi mata air utama yvang mengalirkan nilai-nilai
kemanusiaan mereka, vaitu warisan tradisional Islam dengan
segala nilai—nilainya.'m

OZNM, Humum Al-Mursagaifin (Kawo, Dar Al-Syurug. 19811 cet | h 124>

= ZNM, draby hain AlTsagafatain (Kaito. Dar Al-Syurug, 19501 cet. | hai. 38>

® TNM. Tsagafatuns i Muwaahal Al Ashy (Kairo, Dar Al-Syurug, 1978) cet | h 2723
Terkadang Zak mengintegrasikan agama ke dalam wadisi dan pudaya dan lerkadang
mengeluarkannya  dan mereka seda menganggapnya sebagai pembentuk  mereka
sementara menorgt Or. Hasan Hanafi, “Agama adalan bagwan dan tradise dan bukan
sebaliknya ™ Lihat Or. Hasan Hanafi, ALTurals wa Al-Taod (Beirut, Dar Al-Tanwir, 1981%)
cet | h 20




IIL. Komitmen Islam kepada Akal

Zaki merumuskan pertanyaan tentang sebab-sebab Islam
menjadi agama terakhir, "Apakah karena setelah munculnya Islam
kehidupan manusia tidak akan menemukan problematika yang
helum tersedia solusinva di dalam Alquran, atau karena kehidupan
mereka tidak akan melontarkan problematika  baru  lag?
Jawabannya, “Alquran telah memuat solusi sejumlah besar
permasalahan hidup, tetapi solusi-solusi itu tidak akan cukup bag
manusia sepanjang masa, sehingga Islam memerintahkan manusia
untuk tunduk kepada akalnya setiap kali dia menghadapi masalah
baru. Karena aspek inilah Islam menjadi risalah yang terakhir."’

Konsep ini dilontartan dan dikaji Zaki dalam banyak bukunya,
diantaranva Tentang Modernisasi Peradaban Arab, Masyarakat
Baru atau Bencane Besar, Benih dan Akar, dan Perspektif Islam
Dalam semua kajian itu dia menegaskan bahwa Islam menjadi
agama terakhir karena komitmennya kepada akal. Misalnva dengan
menyatakan, “Setiap muslim pasti yakin bahwa [slam adalah agama
untuk semua waktu dan semua tempat. Asas yang menegaskan
benarnya akidah muslim ini adalah pendasaran Islam pada akal
agar menjadi alat pengetahuan.”

Agama sebelum Islam sangat banyak, karena agama-agama itu
hanya memecahkan sejumiah masalah yang menggunung dalam
hidup manusia. Saat Islam datang, akal manusia sudah matang,
Islam pun mengarahkan manusia pada akal mereka agar mengatasi
semua problematika yang akan mereka hadapi dalam perspektif
nilai-nilai yang stabil dari wahyu. Dengan ajaran Islam ini, akal
menjadi penguasa dan pemimpin manusia dalam mengatasi
berbagai problematika mereka. Bahkan, akal lebih penting
dari pada seorang pemimpin dalam membimbing manusia kepada
solusi-solugsi agama mereka, karena akal lebih lekat dengan
manusia dalam setiap detik hidup mereka.

Dengan argumen ini, Zaki setuju dengan klaim bahwa Izlam
merupakan agama yang terakhir, karena Islam menjadikan akal;
bukan tradisi, sebagai institusi pengambil keputusan, sementara
jika tradisi yang berwenang memutuskan, niscaya manusia

¥ 5 Tahdits Al-Tsagafah Al Aratuyyah. h, 330
“  Ru'yah Islamiyyah, h. 36
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membutuhkan rasul baru setiap kali kondisi kehidupan yang baru
menuntut standar-standar yang baru.*

[slam telah menunjukkan standar intelektual yang dimiliki
semua orang, yaitu akal, saat akal telah matang dan memenuhi
kualifikasi untuk memutuskan, "Kematangan akal” ini berarti
kemampuannya merepresentasikan prinsip-prinsip yang digjarkan
Islam, dan komitmennya kepada Islam pada setiap argumentasi
rasional setiap kali dia menginginkan petunjuk dalam dunia
moralitas.” Islam hanya mewariskan dua pegangan, Alquran dan
Hadis, sehingga selanjutnya akallah yang harus menyempurnakan
peran pemahaman, perkembangan, dan pemecahan masalah-
masalah vang mungkin muncul dalam sigi-sisi kehidupan manusia
yvang selalu berubah.

Kematangan akal ini memiliki beberapa karakter, yaitu:

al Kemampuan manusia untuk menangkap realita sehingga dia
mampu merumuskan keputusan-Keputusannya berdasarkan
reality.

b) Kemampuan untuk menderivasi makna-makna abstrak dar
realita yang dikenalnya, sehingga dia mampu mengekstrak
konsep-konsep teoritis sebagaimana para ulama merumuskan
undang-undang ilmu pengetahuan.

¢) Kemampuan mengekspektasi korelasi yang sahih antar benda-
benda dari segi kualitas dan kuantitas, lewat menganalogikan
benda-benda itu dengan benda lain.

d) Kemampuan menganalisa konsep-konsep, khususnya yang

afektif dan efisien dalam kehidupan manusia, bukan sekadar
untuk mengetahui  konsep-konsep 1tu  secara  terperincl,

melainkan untuk mendapatkan pengetahuan yang dapat
menghindarkan seseorang dari kesalahan berupa memilih salah
satu konsep yang bertentangan tanpa pen f,.{(-‘tﬂhl.l.dﬂ derajat
spektrum  konsep-konsep vang bertentangan itu; 1 kesalahan
vang membuat manusia terjerumus dalam fanatisme.

INM. Mujlama Jadid aw Al-Hantsah (Hairo, Dar Al-Syurug 1978) cet. 1, h 25 Humiam Al
Mutsagaifin, h. 80 dan ZNM. Qishshat ‘Aql (Kawre, Dar Al-Syurug. 1983) cat. |, n. 234
Burfzur wa Judzur, b 403

Ibid, h. 405 dan 408




IV. Hubungan Akal dengan Agama

Telah saya singgung bahwa Zaki menyatakan bahwa pegangan
utama dalam Islam adalah Alguran dan Sunnah, dan akal adalah
pegangan ketiga. Pertanyaan sekarang, kapankah pegangan ketiga
itu dipakai manusia dalam wilayah agama? Menurut Zaki, manusia
menggunakan akalnya dalam wilayah agama ketika sebuah
masalah membelitnya sementara tidak ada keputusan dari Alquran
ataupun Sunnah Nabi saw ™

Lalu, bagaimana jika akal bertentangan dengan kedua nas
agama itu? Dalam hal ini, seperti kebanyakan filsuf muslim, Zaki
menyerukan konformasi (tauflg} akal dan agama  Nuansa
konformasi ini sangat kentara dalam fase terakhir pemikirannya.
Dia setuju dengan para filsuf klasik -- diantaranya Al-Ghazali --
vang menyverukan hal itu, dan mengatakan, "Jika kita mendapatkan
sebuah nas agama yang makna zahirya tidak sesual dengan
keputusan akal, maka kita menyimpuikan bahwa nas itu memiliki
makna selain makna zahirnya, selingga kita harus menak-
wilkannva agar mendapatkan makna yang rasional. Dalam
menakwilkan nas, Al-Ghazall punya patokan: jika analisa dan dalil
akal menunjukkan zahir sebuah nas itu batal, maka kita tahu
hahwa maksud nas itu adalah bukan makna zah'trnj.ra."ﬁ'“‘

Zaki juga memuj usaha Ibn Rusyd dalam mendamaikan antara
akal dengan nas agama, dan dia berusaha menerapkan usaha itu
pada zaman sekarang dengan pertimbangan zaman Ibn Rusyd dan
zaman sekarang sama-sama menganggap ajaran Islam sebagal asas
dalam pemikiran Islam, kemudian muncul pemikiran asing yang
berasaskan akal, yaitu filsafat Yunani. Jadi di kedua zaman im
unsur pokok pemikiran Islam adalah ajaran agama Islam yang
dipegang dengan setia plus akumulasi rasionalitas asing. Jika
rasionalitas asing itu sesuai dengan ajaran agama, maka tidak ada
masalah; begitu juga jika dia tidak dibahas oleh agama. Sedangkan
jika rasionalitas asing itu bertentangan dengan ajaran agama, maka

2w, h, 400
B pduitama’ AbJadid aw Al-Karitsah, h 10, dan bandingkan dengan Al-Ghazali, Al-igtishad

Al-I'iqad
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keduanya harus didamaikan sebagaimana telah dilakukan oleh Ibn
Hu:sj_-fd.";"'

Menurut Zaki, pemikir modern Muhammad Abduh juga telah
menyerukan solusi  1ni dengan cara menjelaskan akidah-akidah
dasar Islam dengan pendasaran kepada akal. Dengan cara itu,
Abduh menjadikan analisa rasional pondasi pertama agama ini dan
satu-zatunya fasilitas iman yang sahih. Lalu Zaki mengatakan,
"Islam telah menyuruh kita minta keputusan kepada akal, berarti
Islam tunduk kepada kekuasaan akal. Jadi, akal harus diutamakan
ketika dia bertentangan dengan zahir nas, lalu zahir nas itu
ditakwil hingga memiliki makna yang sesuai dengannya."™

Meskipun Zaki setuju dengan para filsuf pendahulunya itu, dia
menambahkan bahwa nas agama dan akal memiliki wilayah
masing-masing vang tidak boleh dilewati. Keduanya boleh saling
membantu, tetapl itu tidak boleh memutarbalikkan timbangan. Dia
mengatakan, "Rasionalitas yang tegas yang saya serukan untuk kita
terapkan dalam kehidupan kita tidak berarti kita menentang akar
relijlus yang tertanam di dalam jiwa kita. Yang saya serukan adalah
agar akal mengelola urusan-urusan parsial dalam kehidupan kita,
sedangkan agama yang kukuh di dalam jiwa kita menetapkan nilai-
nilar vang kekal dan ahadi. Sopistikasi masalah inilah yang
mendatangkan pemahaman vang jelek."™ Artinva, manusia harus
memahami ajaran-ajaran agama dengan akalnya, walaupun
seringkali manusia tidak dapat menangkap rahasia ajaran
agamanya, agamanya itu diturunkan kepada orang yang berakal;
dan vang harus mengaplikasikannya adalah orang yang berakal.
Jadi, dia harus menggunakan akalnya dalam memahami agamanya.

Karena urgensi akal dalam wilayah agama, Zaki menunjukkan
persetujuannya pada aliran Muktazilah, karena aliran 1
menjadikan akal sebagai patokan dalam memutuskan perkara.
Menurut Zaki, metode Muktazilah itu yang bisa diterapkan
sekarang, bukan menghidupkan kembali tema-tema yang mereka

nyam mun Ai-Turats b 24 dan 43, pandingkan dengan lbn Rusyd, Fash Al-Magal wa
Tagnr Ma Bawn Al-Syan'ah wa Al-Hikmah min A-ittishal, . 18 dalam buku Falsafat lbn Rusy
(Bewut, Dar Al-Atag Al-Jadwian, 1987)

Mujtama' Al-Jadid aw Al-Kanisah, h. 3-10; dan bandingkan dengan Muhammad Abduh
Fizalat Al-Tauhid (Kairo, Dar Al-Ma'arif, 1977 cet. WV, h 34

Hauza Al-Ashr wa Tagafatuh, h 133134
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bicarakan.” Akan tetapi, alih-alih superiortas rasio-agama
sebagaimana dikatakan kaum Muktazilah, Zaki mengajukan tesis
simbiosis rasio-agama, dengan cara menambahkan metodolog
rasionalitas Muktazilah itu dengan metodologi kaum Asy'ariyah,
yaitu menahan laju akal di cakrawala terakhir yang dapat
Eiil't:ngkuhllju.:m

Dengan demikian, dia mengukubkan akal sebagai salah satu
sumber ajaran agama Islam di samping Alguran dan Sunnah,
sehingga orang vyang mengabaikan akalnya bherarti telah
mengabhaikan salah satu sumber ajaran agamanya. Zaki menvetujui
tesie “rasionalitas merupakan fardu agama’ yang telah dikem-
hangkan oleh Al- Aggad dalam bukunya yang herjudul zama
dengan tesis itu yang mengatakan bahwa Alquran memiliki
keistimewaan yang sangat jelas yaitu mereferensikan  dan
memprovisikan akal dalam maszalah akidah, tanggung jawab, dan
tugas syariah.”

V. Hubungan Filsafat dengan Agama

Zaki mengisyaratkan bahwa realitas filsafat lebih dekat dengan
ilmu daripada karakteristik agama. Ini wajar, sebab yang dia
maksud dengan filsafat adalah filsafat ilmu, atau filsafat yang
mengabdi pada wilayah ilmu, Pandangan inilah yang membuatnya
menyerang salah  satu wilayah filsafat klamk, yaitu wilayah
metalisika, dan mengakibatkan dia diserang sejumlah pemikir vang
memandang metafisika sangat dekat dengan agama -- sebapgaimana
dijelaskan Aristoteles bahwa obyek metafisika adalah prima causa -
Tuhan dalam bahasa agama -- dan dengan serangan Zaki terhadap
metafisika berarti serangan terhadap el;gialzrm.J'ﬂI Terhadap polemik
ini., Zaki menjelaskan dua aspek: Pertama, filsafat menurut dia
adalah ilmu, karena filsafat adalah analisa rasional yang Anda
terapkan pada segala hal yang Anda ingin ketahui, sehingga filsafat

¥ Tajoid Fikr Al-Arabi. h, 117-118; lihat A Mashri Madir. Falsafat Al-Mu'lazilah (Alexandria
Masyr Al-lskandariyyah) vl h. 112
¥ Tajdic Filer Al-"Arabi, b 136
¥ 7y, Wihat Nashr (Kaire. Maktabal Al-Anglo Al-Mishriyah 1976) h. 22; lihat juga ‘Abbas
Mahmud Al-Aggad, Al-Taflir Fardhah islamiyyah {Kairo. Maktabat Nahdhat Mishr 1t [AF])=
Diantarmya Dr. Muhammad Al-Baki yang menyusun bab khusus “Agama adalah Khurafat™
datarm buky ALEikr Al-isiami Al-Hadits wa Shilatuh bi Al-istymar Al-Gharbi, untuk mengk ritib
puku Khurafal Al-Mitafisiga)
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niscava berubah seiring perubahan ilmu masa demi masa.'! Kedua,
agama tidak sama dengan metafisika. Sehingga kecaman orang-
orang terhadap bukunya Khurafat Metafistha sebagal sama saja
dengan mengatakan agama adalah khurafat itu tidak relevan dan
misnomer, karena keduanya adalah tema yang berbeda. *

Metafisika vang dimaksud oleh Zaki adalah setiap pembahasan
rasinnal vang dilakukan seseorang hingga dia mencapai sumber
vang tidak kasat mata, Atau, orang itu pada mulanya membuat
"prinsip” tertentu sebagai pijakan dan meyakini kebenaran prinsip
itu padahal dia tidak dapat membuktikan kebenarannya.Akidah
jauh  berbeda dengan metafisika, sebab pembawa akidah
mengatakan bahwa dia mendapatkan wahyu dari Tuhan yang
harus dia sampaikan, sehingga poros penerimaan akidah bukanlah
demonstrasi rasional, melainkan kepercayaan atau iman.*

Perbedaan metafisika dengan agama terlihat jelas dari aspek-aspek
herikut:

1. Struktur filsafat yang berbasis prinsip-prinsip metafisika
berbeda seiring perbedaan filsufnya, sedangkan agama tidak
demikian. Struktur agama berbasis wahyu, dan seseorang tidak
dapat menyusun suatu agama berdasarkan pandangan dirinva
sendiri, kecuali dia adalah orang di luar agama itu.

2. Sumber keduanya berbeda. Agama berasal dari wahyu,
sedangkan filsafat berasal dart persepsi intuitif manusia yang
hisa benar atau salah, dan bisa bermanfaat atau tidak.

3. Cara menerima keduanya berbeda. Penerima suatu dakwah
agama inungkin percaya atan tidak; beriman atau tidak,
sedangkan dalam filsafat, penernmaan, penolakan, atau
modifikasi tergantung pada verifikasi dan falsifikasi dalil-dalil
logis sang filsuf, dan tergantung pada signifikasi interpretasi
filsuf itu pada alam semesta dan manusia.

4. Fungsi keduanya berbeda. Agama memberikan pola hidup di
dunia dan pengantar hidup di akhirat, yang jika dilaksanakan
akan memberikan stabilitas yang positif selain basis-basis lain

Budzur wa Judzur, h. 262

Cyshehal ‘Al k. 111 dan Pendahuluan Mawgif mun Al-Mitafisiga (Kairo, Dar Al-Syurug,
1983 h.w

Giyam rn Al-Turats, b 117
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seperti seni, ilmu, sastera, adat, dan keblasaan. Sedangkan
Tlsafat tidak demikian, ia mulai melangkah setelah masyarakat
membangun basis-basis tersebut, dan hidup di dalam kerangka
hasie-basis itu. Filsafat hanya efektif setelah ada fenomena,
bukan sebelumnya.**

V1. Hubungan Ilmu dengan Agama

llmu merupakan bagian agama Islam yang diperintahkan oleh
Islam kepada para penganutnya. Itulab vang diisyvaratkan oleh Zakl
dengan perkataannya, "Saat Islam datang sebagai agama terakhir
vang diturunkan kepada nabi dan rasul, dia menjadikan iimu
sehagai bagian dar agama. Karena ilmu merupakan ajaran agama
[slam, maka orang yang menganutnya harus memiliki pengetahuan
tentang segala fenomena jagat raya di sekitarnva, dan ilmu vang
hertujuan ibadah kepada Allah lewat penelitian terhadap makhluk-
makhiuk Nya, ini memungkinkan sang ilmuwan untuk menangkap
keagungan ciptaan Allab o

Akan tetapi, ilmu dan agama masing-masing memiliki wilayah
dan instrumen sendiri. Agama adalah bagian dari budaya suatu
bangsa, sedangkan  ilmu adalah umversal dan  tidak
eksklusif Instrumen agama adalah hati dan termasuk dimensi
intuitif manusia, sedangkan instrumen ilmu adalah akal. Zaki
mengatakan, "Semua cermin peradaban berupa seni dan sastera
sumbunya adalah dimensi intuitif.. nah, dimensi intuitif dalam
kehidupan kita telah dipenuhi secukupnya oleh za;zunm."’m Untuk
menpghubungkan  keduanya. "Kita harus menyerahkan agama
kepada hati dan menyverahkan ilmu  kepada akal, serta mencegah
intervensi keduanya ke wilayah yang lain.'’ Meskipun demikian,
dalam diri seseorang, agama dan ilmu itu bergabung. Ilmu dan
agama adalah dua sisi mata uang yang menjadi identitas manusia,
karena manusia adalah akal dan intuisi, ilmu dan agama.

Jadi meskipun agama dan ilmu itu saling herbeda, keduanya
cama-sama memberikan kebahagiaan kepada manusia, karena
keduanya merealisasikan kesempurnaan manusia. Manusia adalah

ax

id, b 123

Arahi bain Al-Tsagafatain. n. 69
Ibig. . 289

Taycicd Al-Fikr Al-Arabi. b 126
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makhluk yang hidup dengan dua pilar: akal dan intuisi, dan tidak
dapat mencukupi diri dengan salah satunva saja. Hanya saja
manusia berbeda-beda dalam keduanya ke dalam dua kubu yang
ekstrime. Kubu yang pertama mengklaim bahwa agamalab yang
menjadi  asas, pendapat-pendapat ulama salal wajib ditkuti, dan
mereka dipegang teguh kepada “orisinalitas” dan tradisi. Sedangkan
kubu vang lain mengklaim bahwa ilmulah yang menjadi asas,
peradaban Barat vang wajib diikuti, dan mereka berpegang teguh
kepada "kekinian”. Zali mengecam kedua kubu ekstrem tersebut,
dan menverukan kombinasi antara "vang asli” dengan "vang kini";
antara agama dengan ilmu.

1. Agama Saja Tidak Cukup

Propaganda yang membatasi hidup dan kemajuan manusia
pada agama saja dikritik dengan keras oleh Zaki. Menurutnya, im
kontradiksi dengan ruh agama itu sendiri yang berbasis akal dan
memotivasl penganutnva untuk menuntut ilmu.  Penyebar
propaganda int disebutnya “salafiyah” (kaum Tradisionalis), tetap
dengan sebutan itu dia tidak bermaksud aliran tertentu, melainkan
orang vang hidup di zaman kentemporernya tetapl pandangannya
selalu ke masa lalu; orang vang memandang kebenaran dalam ilmu
dan pemikiran adalah vang dikatakan orang zaman dulu. "Mereka
herbicara tentang kemestian hidup bersama orang-orang zaman
dulu di dalam satu kehidupan dan tidak mempertimbangkan faktor
zaman," 1-:.53\[{:\I'Jlj_-fﬂi.:IB

Kebencian kaum Tradisionalis kepada kebudayvaan dan ilmu ini
tercermin dalam slogan-slogan mereka, seperti "ghazw al-tsagaft”
iperang peradaban) yang mengajak umat menjalani kehidupan
relijius  vang mengucilkan mereka dan realitas Kontemporer.
Mereka mengaku hidup demikian, padahal mereka sendiri dengan
asylk menikmat: fasilitas dan peradaban zaman kontemporer.*”
Mereka mengaku bahwa dengan cara itu mereka mengabdi kepada
agama, padahal mereka tidak mengerti hakikat agama.

Propaganda ini sangat berbahaya bagl umat, sebab menurut
Zaki, "Jika kita menyebarkan keragu-raguan kepada kebudayaan,

B Ruyah Istamyvan. b 181

= ibid, b 127
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itmu, dan teknologi kepada umat, padahal semua itu merupakan
ciri zaman ini, maka itu sama saja dengan menyebarkan
kejumudan, bahkan kemunduran ke zaman tidak ada sain,
teknologi, dan peralatan canggih. Jika budaya Barat mereka lihat
sebagai ‘fasilitas tanpa tujuan’, maka hidup yang mereka ajarkan
akan nampak sebagai ‘tujuan tanpa fasilitas’. Padahal, jika
masvarakat kita kuat sain dan teknologinva, maka, ada harapan
kita akan mendekati kekuatan generasi muslim pertama, sehingga
hidup kita menjadi sempurna seperti sempurnanya kehidupan
generasi pertama itu dalam fasilitas dan tujuan sekaligus™"

(3enerasi muslim pertama telah membangun peradaban karena
agama vang mereka pahami membuat mereka memiliki tujuan dan
tidak menghalangi mereka meneliti ilmu dar sumber lain, seperti
Yunani dan India, lalu menguasai dan mengikuti tradisi ilmu-ilmu
itu. Yang berubah sekarang hanyalah nama-nama, filsafat berubah
namanya menjadi ilmu, filsafat Yunani berubah namanya menjadi
sain Barat, schingga jika umat Islam ingin membangun peradaban
baru, mereka harus mengikuti jejak muslim pertama: mengambil
kemajuan ilmu bangsa lamn.

2. Ilmu Saja Tidak Cukup

Pandangan ini baru dapat kita lihat dalam buku-buku terakhir
Zaki. Dalam buku-buku awalnya, yang mencerminkan faze
pemikirannya sejak tahun 40-an sampai 60-an, dia memandang
bahwa ilmu saja sudah cukup. Sejak tahun 60-an itulah; sejak terbit
bukunya Timur Kaum Sentman, intuisi mulai masuk, dan semakin
luas hingga menjadi pilar utama di samping pilar ilmu, di dalam
struktur dan formasi kebudayaan. Perubahan ini menarik
perhatian para pemikir, sahabat-sahabat, dan murid-muridnya,
sehingga mereka bertanya-tanya, "Dulu Anda berkeras menyerukan
logika akal serta fakta-fakta, sain, dan teknologi sebagai
konsekuensinya. Sekarang detak kalbu serta akidah dan intuisi
vang mengalir darinya sangat terdengar. Apa yang terjadi?™*

Zaki mengakui dengan jujur perkembangan pemikirannya itu.
Dia mengatakan, "Saya mengaku bahwa saya telah melewati dua

* fvam min Al-Turats, b 128-129
1

g, b, 242

20



fase pemikiran. Pada fase pertama saya punya persepsi khas dan itu
saya ubah pada fase kedua. Perubahan ini tidak memalukan
seorang pun, kecuali orang vang tetap ingin berpegang teguh pada
pendapatnya walaupun dia sudah mengetahui kesalahannya. Pada
fase pertama, saya tidak melihat adanya alternatif bagi kebudayaan
Barat sebagaimana adanya dalam masa sekarang, karena ia
merupakan kebudayaan kekuatan, sain, kreatifitas, petualangan,
dan realisasi kedaulatan manusia pada jagat raya. Tetapi seharang
saya  sudah berubah. Saya sudah mengetahui bahwa peradaban
Barat memang niscaya bagi kita, tetapi itu saja tidak enkup. Setiap
bangsa harus menambahkan keistimewaan ciri-ciri peradabannya

w2

kepada peradaban Barat itu.™

Jadi, Zaki tidak menyembunyikan perubahan pendapatnya,
melainkan  mengumumkan hal itu dengan terang-terangan. Dia
berpikiran bahwa dirinya seperti kebanyakan pemikir sezamannya
vang melihat Baral sebagal cetak biru kemajuan vang harus
diterapkan setiap bangsa yang ingin maju di zaman ini. Tetapi dia
segera menyadari kelemahan dan gejala penyakit yang menimpa
orang vang melupakan jau  dirinya  vang tidak dapat
dicampakkannya. Itu disebutnya sebagai “bunuh diri budaya’,
sehingga akhirnya dia pun meninggalkan kesesatannya itu dan
menyerukan sinergi ilmu dan agama.”

Jadi dalam pandangan Zaki yang terakhir ini, kita tidak dapat
merasa Cukup dengan salah satu ilmu atau agama. Keduanya saling
melengkapi, bekerja sama membangun kebudayaan yang sempurna,
karena tidak ada kontradiksi keduanya. Kita tidak dapat merasa
cukup dengan agama kita dan menolak mengetahui sain Barat.
Perkataan yung paling bohong menurutnya adalah agama Islam
telah mencukupi kita dan membuat kita tidak memerlukan segala
vang ada di Barat; vang menyuruh kita memilih: Islam saja dan
Barat saja.™

* ibed b 168
2 fbed. h. 136
* leg, h. 142
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2. Menentukan Garis Start

Agama dan ilmu adalah pilar-pilar yang penting bagi manusia
dan kemajuan. Dari manakah kita harus memulai? Apa kita mulai
dengan agama lalu kita mencari iimu? Ataukah kita mulai dengan
ilmu lalu kita menganalisa agama? Manakah yang pertama dan
mana vang terakhir? Apakah seorang muslim harus mengerti isi
Alkitab dan akidah-akidah agamanya agar semua itu membim-
bingnva dalam mencari pengetahuan tentang alam semesta dan
dirinva? Ataukah dia harus mencari pengetahuan sebanyak-
hanvaknya tentang alam semesta dan manusia agar dia dapat
mevakini hakikat Penciptanya dan Pencipta alam semesta?

Zaki memformulasikan pertanvaan-pertanyaan itu sebagal
herikut, "Apakah manusia harus tahu sebelum beriman, atau dia
harus beriman sebelum dia tahu?” Kemudian, dia mengungkapkan
hahwa dalam menjawab pertanvaan itu manusia terbagi dalam dua
kelompok. Kelompok pertama mengatakan kita harus beriman
terlebih dulu agar pengetahuan yang kita dapatkan herada dalam
batasan-batasan agama, dan kelompok kedua mengatakan kita
harus berpengetahuan agar iman kita mendapatkan asas yang
tercerahkan.

Di hadapan firman Allah, "Sekiranya lautan jadi tinta untuk
kata-kata Tuhanku, past lautan akan habis sebelum habis kata-
kata Tuhanku, walaupun kita tambahkan satu lautan lagl,” (Q.S
Al-Kahfi [18]; 109) orang dari kelompok yang pertama itu mulai
dengan membacanya, menghapalnya, lalu dia merenung fenomena-
fenomena jagat raya, sedangkan orang kelompok kedua telah
memiliki  sejumlah  pengetahuan spesifik  tentang sejumlah
fenomena jagat raya, lalu dia melihat dalam setiap titik di jugat
rava yang tak hingga ini ada kata-kata Tuhan yang membuatnya
kagum. Orang kedua ini yang lebih baik menurut Zaki. Sebab,
orang pertama merenungi alam setelah dia yakin bahwa Allahlah
Sang Pencipta tanpa satu pengetahuan terperinci pun selain
keyakinannya itu, sedangkan orang kedua setelah dia membekali
diri dengan sejumlah rincian tentang fenomena jagat raya jika dia
membaca ayat itu dia akan merasakan kedalamannya.™

£ Tahdits Al-Tsagafah Al-'Arabiyyah. h. 122-123
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Zaki mengatakan bahwa kita harus membalik "password” yang
populer di kalangan kita, yaitu "Kita beriman, lalu kita paham’
menjadi “Kita paham, lalu kita beriman”. Penundaan keimanan 1ni
bukan berarti menafikan wujud agama dalam kehidupan individual
sampal  seseorang memiliki suatu  pemahaman. Agama sudah
dipelajari  anak-anak sejak dini lewat penanaman akidah dalam
pemahaman anak dan pembiasaan melaksanakan ritual ibadah
sesuai dengan waktunya yang tepat. Hanya saja wacana baru
tentang agama dan ilmu dan perbedaan persepsi para pemikir
sekitar garis start bagl kita menuntut Zaki harus menentukan
;jl]it'um.ﬁﬁ Dalam bahasa populer, kita bayangkan Zaki ditanya,
"Telur atau ayam (baca: lmu atau agama) duluan? "Telur duluan,”
jawah Zaki "Avam atau telur (baca: ilmu atau agama) duluan?’
"Avam duluan,” jawabnya.

VIL. Agama, Ilmu, dan Peradaban yang Lengkap

Zaki telah menghimpun agama dan ilmu sebagai dua ujung
vang mniscava bagl “tongkat” kebudayaan yang sempurna jika
seorang muslim dapat menyatukan keduanya, maka dia dapat
merjadl pribadi yang utuh, karena dia telah merealisasikan ilmu
dan agama; menghimpun akal dengan hati; tubuh dengan jiwa;
dunia dengan akhirat.

Zaki mencela orang vang mencoba mengkategorisasi manusia
menjadi dua kelompok: ilmuwan dan rohamwan, Kategori ini telah
merasuk ke publik, sehingga umat lslam terperangkap dilema
mengambil Islam saja, atau mengambil sain dan seni masa kini saja.
Umat Islam dicekok! ajaran: jika dia ingin Islam vang sahih, dia
harus  memninggalkan segala yang  berban masa  kinio Zdalka
membantah ajaran itu dari dua segi: pertama, Mushim sejati
mustahil tidak dapat mencapai karakter terhalus masa kini lewat
;‘l‘;:u'un I:c.i:m']rul';s'i; kedua, :—;mi:tp karakter yvang menjad hasis
kebudayaan masa kini pasti merupakan karakter yang diajarkan
Islam.™

Jadi, dalam pandangan Zaki Islam tidak mengingkari

kebudayaan. melainkan menyerukannya. Dengan Islam, kita telah

‘-t'_ Hurnum Al-Mutsagaifin, h. 28
Gyam min Al-Turats, k. 137




membangun peradaban kita dahulu, dan dengan Islam kita akan
membangun peradaban baru, Tetapi bukan dengan Islam
sembarang lslam, melainkan Islam yang tidak tidak mengingkari
ilmu, tidak memerangi dan menafikan akal, dan tidak menyebarkan
atau menetapkan khurafat. Dengan persepsi yang sahih ini seorang
Muslim dapat masuk ke masa modern dan bergabung dengan
semua ilmu pengetahuannya. Sebab, tidak ada kontradiksi antara
peradaban  keislamannya dengan peradaban masa maodern
Kontradiksi itu tidak mungkin ada karena Islam pada asasnya
adalab ajaran moral sedangkan peradaban Barat modern pada
asasnya adalah sain, moral dan sain saling melengkapi, bukan
saling merobohkan.™

Dalam pikiran Zaki, agama melengkapi peran ilmu dalam
menciptakan kebudavaan. Memisahkan keduanya adalah orientasi
yvang salah, vang bersumber dari beberapa hal, Pertama, vang benar
adalah bahwa kedua kubu ini, betapapun beda substansi dan
metodologi keduanva, keduanya bertemu bersama-lama dalam satu
individu. Setiap manusia adalah akal dan agama, perbedaan antar
manusla hanya dalam derajatnya. Kedua, meskipun kita mengakui
bahwa basis agama adalah keimanan, itu tidak menafikan
kemungkinan menampilkan demonstrasi-demonstrasi rasional atas
kesahihan akidah relijius dari segi logika. Ketiga, dimensi agama
manusia -- baik akidah maupun svariah -- selalu menjadi wilayah
perbuatan, tempat manusia menggunakan akalnya untuk
mendapatkan tata yang mengatur hidupnyva. Kalau keduanya
bertolak belakang, pasti keduanya tidak dapat saling mendukung,
padahal kita sudah tahu bahwa pemahaman agama dibangun di
atas logika rasional.”

Dari pijakan inilah Zaki memandang bahwa Islam vang sejati
adalah yang menyatukan kedua dimensi itu, dimensi akal dan
dimensi iman. Tidak benar bahwa manusia itu harus memisahkan
agama dan akal, yang benar adalah manusia itu dapat menyatukan
keduanya. Kedua dimensi itu merupakan basis dan keniscayaan
bagi orang yang menginginkan kehidupan yang merealisasikan
fitrahnya yang lurus. llmu adalah akal dan iman adalah perasaan.
Dengan akal dan perasaanlah orang yang sehat dan waras mengisi

B ZNM. ‘AR Al-Humyyah Atahaddats (Kairo, Dar Al-Syurug, 1986) h. 230. 231
¥ Afkar we Mawagif, h. 237
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hidupnya. Seorang manusia harus hidup dalam kehidupan ilmiah
dan hidup dalam kehidupan moralitas relijius.”

Mencukupi diri dengan agama, ilmu-ilmu agama, dan khazanah
Istam saja tidak cukup, karena kemajuan sudah sangat herkaitan
dengan sain, vaitu ilmu tentang hukum-hukum alam. Kemajuan
tidak lagi berada di tangan para ahli fikih yang cuma menerangkan
nas-nas, lalu menerangkan keterangan nas-nas itu; atau ahli fikih
yang menganggap fikih itu semata-mata yang ada di dalam kitab-
kitab fikih hagaimana pun posisi kitab-kitab itu. Yang seperti itu
adalah peradaban dari kertas, tetapi peradaban itu tidak dapat
menjalankan  roda  industr dan tidak dapat menerbangkan
pseaawat.h' Tetapi ilmu saja juga tidak cukup. Keduanya harus
berjalan bersama sehingga menghasilkan peradaban yang bermoral
dan berpengetahuan, memiliki tujuan dan fasilitas untuk
merealisasikannyva, memenuhi kebutuhan tubuh dan kebutuhan
jiwa; itulah peradaban yang sempurna.

Zaki bertanva-tanya, jika peradaban seperti memang yang kita
inginkan, mengapa kita tidak segera mewujudkannya” Apakah ada
sesuatu  di  dalam Islam yang menghalangl kaum Muslimin
merekalah vang membangun kebudayaan modern ini? Lalu dia
menjawab, di dalam [slam tidak ada sesuatu yang menghalangi kita
jika kita menerapkan kehidupan Islam yang sahih; kehidupan yang
tidak menolak satu pilar pun dari pilar-pilar kebudayaan modern,
malanan dia dapat menambahkannya dengan khazanah yang
diperolehnya dari leluhurnya Kemdupan lslam  yang sahih in1
pernah diaplikasikan di oleh kaum Muslimin pertama dalam bentuk
vang paling sempurna.Kita butuh mengulang konteks ini untuk
membangun  peradaban baru  kita yang mengambil intl zaman
dahulu dan zaman sekarang, memadukan antara yang orisinal
dengan yang kontemporer; unsur tradisional dengan unsur asing,
dun menyatukan semua itu dalam masing-masing individu dan
sekaligus dalam masyarakat. Jika ini kita lakukan, ini berarti
menentukan peran kita vang utama dalam membangun peradaban
R(*k:urung_u‘;

HI

Mujtama' A-Jadd aw Al-Kanlsah h 27 Al-Syarg Al-Fannan. ho 13 14 Qiyanm rmire Al
Turats, h. 337

) Tajdict Al-Fike Al-'Arabi h 238

% Qivam min Turats, h 142, ‘An A-Hurriyyah Atahaddats, fi. 235




Dengan perpaduan antara akal dengan agama ini kita dapat
sukses mewujudkan peradaban vang sempurna, padahal Barat
sendiri gagal mewujudkannya, walaupun merekalah pencipta sain
modern. Mereka pgagal mewujudkan perpaduan antara sain dengan
manusia, mereka memiliki sain tetapi mereka kehilangan
manusia Peradaban Barat telah mengabaikan manusia. Orang-
orang di Barat bagaikan wayang vang digerakkan setan sang dalang
demi  1lmu, harta, dan kekuatan Zaki menegaskan hahwa
pendapatnya ini tidak berarti mengkorupsi urgensi ilmu, harta, dan
kekuatan, melainkan hanya untuk menegaskan  urgensi
menambahkan  sesuatu  selain itu semua,  yaitu nilai vang
menjadikan manusia sebagai manusia.®

Kita, kata Zaki, harus mentranstformas: kebudavaan kekuatan
vang berdasarkan sain dari Barat, mencangkokkannya di tanah air
kita di atas pilar vang kita miliki yvang terbuat dari agama dan
sefarah.™ Kolaborasi budava Barat dengan jati diri kita ini dapat
terjadi lewal beberapa fasilitas yang harus kita adakan;

Pertama, membangun iradisi kehidupan sosial yang memotivast,
menghargal, dan memproduksi penelitian-penelitian ilmiah yvang
memecahkan problematika kita

Kedua, mendirikan lembaga-lembaga  tingkat tinggl vang
menghimpun para peneliti spesialis dengan para ahli manca negara,
sehingga kita dapat ikut serta dalam wacana besar dunia yang
belum terselesaikan.

Ketiga, mempunyal pelopor dalam setiap cabang lain.
Kenyvataannya, kita tumbuh, berkembang, dan dididik dengan
ajaran bahwa agama bertentangan dengan sain, sehingga kita dapat
melihat orang yvang belajar sain merasa hati-hati dan khawatir
ilmunya bertentangan dengan iman relijiusnya, atau dengan suatu
rasa yang diwarisi dari masa lalu, seperti kepercayaan akan
kekeramatan para wali, atau keyakinan akan kelemahan dan
ketidaksempurnaan manusia di hadapan ilmu dan kuasa Allah
Swt.”’ Padahal yang kita ingirkan adalah teraplikasikannya ajaran
agama tentang wajibnya pengetahuan dan penggunaan akal,

%Y Tajdic Al-Fikr Al-Arat h 272
¥ Arabi bain Al-Tsagafain. h. 158
" loid, b, 183




sehingga jalan ilmu pengetahuan menjadi lempang dan terang;
bersih dari segala khurafat dan ilusi.

Zaki tidak membatasi fungst agama dalam struktur kebudayaan
sehagal sekadar metengkapi kekurangan  sain. Dia melihat agama
memiliki peran vang lain lagl, yvaitu menyvempurnakan flsafat-
filsafat kontemporer seperti FEksistensialisme, Positivisme Logis,
FPragmatisme, dan Materialisme-Ihalektis. Poros utama aliran-
aliran filsafat meodern itu adalah manusia. Mereka menjadikan
manusia sebagai pijakan dan tujuan; menjadikan kehidupan dunia
sebagal awal dan akhir. Eksistensialisme menegaskan keinginan
manusia;  Positivisme Logis menjelaskan keinginan manusia;
Praogmatisme menentukan keinginan manusia, dan Materialisme-
[Halektis  menangkap perintang-perintang langkah manusia dan
berusaha  menghilangkannva.  Aliran-aliran  filsafat modern
memperhatikan manusia di dalam kehidupan dunia, seakan-akan
manusia itu berawal dan berakhir di dunia ini, dan tidak ada
gesuatu bagi dirinya sehelum dan setelah kemuneulannya di dunia.
Pandangan ini telah membunuh jiwa manusia, karena dia
mengurung mereka di dunia vang penuh dengan penderitaan dan
kesedihan, sehingga sejumlah pemikir di Barat menuduh peradaban
kKontemporer sebagal orang buntung yang berjalan di atas satu kaki
karena kehilangan kaki vang lain, vaitu perisai moralitas vang
berasal dari agama.™

Persepsi Islami tentang manusia berbeda dengan aliran-aliran
filsafat itu. la menjadikan duniain semata-mata permulaan bagl
kehidupan abadi sehingga ia dapat menvempurnakan aliran-aliran
itn  dengan  menjelazskan  ecitra kehidupan manusia  sebelum
kelahiran  dan  setelah  kematian. Inilah dimensi baru yang
disumbangkan agama: tujuan hidup; dan imlah nila: perasaan
relijius:  menghilangkan kecemasan dan keterasingan. Rarena
manusia bekerja karena kepatuhan kepada Tuhan dan dem:
mendapatkan Kkerelaan-Nya, maka ia tidak akan bertanya lag,

Mengapa dan untuk siapa saya bekerja?

Dengan demikian, kewajiban utama setiap muslim adalah
mengambil ajaran agamanva vang memotivasinya Ke depan, ke

Humrm Al-Mutsagefin. b 53 AN Al-Hurnyyan Alahacdals. b 168, 163
Chyam mire Al-Turals, b 131
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arah kemajuan setiap muslim harus mengambil lain dari Barat,
fdan mengambil kerangka nilai dari agamanva vang sahih yvang
menggunakan sain  demi maslahat manusia, bukan untuk
menghancurkan mereka. Setiap muslim harus mengambil berbaga
visi tentang aspek-aspek kehidupan manusia di dunia dar! aliran-
aliran filsafat, dan mengambil visi kosmologis dar agamanva. Jadi,
setiap musiim harus mengambil fasilitas dart Barat, dan tujuan dari
agamanya; materl dari  Barat, spirit dari agamanya, perhatian
terhadap kehidupan dunia dari Barat, dan perhatian terhadap
kehidupan akhirat dari agamanva, dengan begitu ia akan
merealisasikan citra manusia dan peradaban yvang sempurna,

Penutup

[tulah pemikiran Zaki Najib Mahmud tentang sinergi ilmu dan
agama. Saya pikir, tidak ada seorang ilmuwan pun di dunia ini yang
mengklaim dirinya mempersembahkan sain bukan demi maslahat
manusia, dan Islam menempatkan manusia sebagai pilar asas
dalam tata mjarannya, sehingga dia pasti menempatkan ilmu dalam
posisi yang sama dengan posisi manusia itu. Dan saya pikir, tidak
ada rohaniwan yang memandang bahwa perhatian terhadap ilmu
dan ilmuwan bertentangan dari akidah agamanya, Karena
agamanya itu pasti diturunkan bagi manusia di dumia ini yang
wajib memiliki pengetahuan, dan mengetahui Tuhannya dengan
pengetahuan itu.

Ahmad Fadil adalah salah seorang Staf Jurusan Ushuluddin
Sekolah Tinggi Agama Islam Negen “Sultan Maulana Hasanuddin
Banten” Serang, vang lahir di Tanggerang, 04 Juli 1976. Beliau
lulusan 51 Jurusan Akidah Filsafat Fakultas Ushuluddin
Universitas Al-Azhar, Kairo, Semester IV Program Pasca Sarjana
Jurusan Filsafat Universitas Indonesia, Jakarta. Organisasi yang
digelutinya antara lain: LESPISI (Lembaga Studi Pemikiran dan
Shahwah Islamiahi, Indonesia, LISBAM iLingkaran Studi Budaya,
Agama, dan Masyarakat) Serang.
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